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CATATAN PERISTIWA

Pemerintah menetapkan Idul Adha jatuh pada 17 Juni 2024, dan juga menambahkan hari cuti bersama 

pada tanggal 18 Juni 2024.

Momen Idul Adha dan Cuti Bersama

Penetapan HET Beras Medium dan Premium

Badan Pangan Nasional (BAPANAS) resmi menetapkan harga eceran tertinggi (HET) untuk beras medium

dan premium. HET beras berlaku sejak 5 Juni 2024 melalui Perbadan No. 5/2024:

Jawa, Lampung, Sumatera Selatan, Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Sulawesi (Medium: Rp. 12.500/kg;

Premium: Rp. 14.900/kg).

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Kepulauan Bangka

Belitung, Kalimantan, dan Nusa Tenggara Timur (Medium: Rp. 13.100/kg; Premium: Rp. 15.400/kg).

Maluku dan Papua (Medium: Rp. 13.500/kg; Premium: Rp. 15.800/kg).
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INFLASI JUNI 2024

-0,08%

Inflasi Tahun ke Tahun
(Juni 2024 terhadap Juni 2023)

Terjadi deflasi di Juni 2024 yang lebih dalam dibandingkan Mei 

2024 dan merupakan deflasi kedua pada 2024.

Inflasi Bulan ke Bulan 
(Juni 2024 terhadap Mei 2024 )

Inflasi Tahun Kalender
(Juni 2024 terhadap Desember 2023)

2,51%

Inflasi Berdasarkan Kelompok Pengeluaran (m-to-m, %)

Keterangan: ~0 bernilai sangat kecil

*

Rincian Inflasi Andil Inflasi

Inflasi Umum -0,08 -0,08

1. Makanan, Minuman, dan Tembakau -0,49 -0,14

2. Pakaian dan Alas Kaki 0,02 ~0

3. Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan Bakar 

Rumah Tangga

0,04 0,01

4. Perlengkapan, Peralatan, dan Pemeliharaan

Rutin Rumah Tangga

0,21 0,01

5. Kesehatan 0,05 ~0

6. Transportasi 0,11 0,01

7. Informasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan -0,02 ~0

8. Rekreasi, Olahraga, dan Budaya 0,09 ~0

9. Pendidikan 0,01 ~0

10. Penyediaan Makanan dan Minuman/Restoran 0,09 0,01

11. Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 0,27 0,02

1,07%

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun

m-to-m 0,34 0,16 0,18 0,33 0,09 0,14 0,21 -0,02 0,19 0,17 0,38 0,41 0,04 0,37 0,52 0,25 -0,03 -0,08

0,09
0,14

-0,03 -0,08
-0,50

0,00

0,50

1,00

1,50

Perkembangan inflasi bulan ke bulan (%)
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TINGKAT INFLASI JUNI 2024 MENURUT KOMPONEN (m-to-m )
Komponen inti dan diatur pemerintah mengalami inflasi sedangkan komponen bergejolak mengalami deflasi

Inti (%) Diatur Pemerintah (%) Bergejolak (%)

Komponen Inti mengalami inflasi sebesar 

0,10% dengan andil inflasi sebesar 0,06%. 

Komoditas yang dominan memberikan andil 

inflasi komponen inti adalah emas perhiasan 

dan kopi bubuk.

Komponen Diatur Pemerintah mengalami 

inflasi sebesar 0,12% dengan andil inflasi 

sebesar 0,02%. 

Komoditas yang dominan memberikan andil 

inflasi komponen diatur pemerintah adalah 

sigaret kretek mesin (SKM) dan tarif 

angkutan udara.

Komponen Bergejolak mengalami deflasi

sebesar 0,98% dengan andil deflasi sebesar 

0,16%.

Komoditas yang dominan memberikan andil 

deflasi komponen bergejolak adalah bawang 

merah, tomat dan daging ayam ras.

Keterangan:         Inflasi        Deflasi Keterangan:         Inflasi        Deflasi
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KELOMPOK PENYUMBANG UTAMA ANDIL DEFLASI JUNI 2024

Inflasi dan Andil Kelompok Makanan, Minuman, dan Tembakau, 2022-2024 (m-to-m, %)

Andil (%)Inflasi (%)
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Inflasi Komoditas Bawang Merah, 2022-2024 (m-to-m, %)

Inflasi Komoditas Daging Ayam Ras, 2022-2024 (m-to-m, %)
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Inflasi Komoditas Tomat, 2022-2024 (m-to-m, %)
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Inflasi Komoditas Telur Ayam Ras, 2022-2024 (m-to-m, %)

Kelompok makanan, minuman, dan tembakau kembali menjadi 
kelompok utama penyumbang deflasi pada Juni 2024 dengan 
Tingkat deflasi yang lebih dalam dibandingkan Mei 2024.

Beberapa komoditas utama penyumbang andil deflasi Juni 2024 
adalah komoditas bawang merah, tomat, daging ayam ras, dan 
telur ayam ras dengan masing-masing andil deflasi yaitu 0,09%, 
0,07%, 0,05 dan 0,02% 
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Papua Pegunungan

Maluku

Sulawesi Barat

Sulawesi Utara

Papua

Papua Barat Daya

Kepulauan Riau

Sulawesi Tengah

Maluku Utara

Sumatera Barat

DKI Jakarta

Aceh

Sumatera Selatan

Bengkulu

Jawa Barat

Kalimantan Timur

Banten

Kalimantan Utara

Sulawesi Tenggara

Lampung

Jambi

Gorontalo

Papua Tengah

Riau

Nusa Tenggara Timur

DI Yogyakarta

Nusa Tenggara Barat

Sulawesi Selatan

Papua Barat

Jawa Tengah

Kalimantan Tengah

Kalimantan Barat

Kepulauan Bangka Belitung

Kalimantan Selatan

Sumatera Utara

Jawa Timur

Bali

Papua Selatan-1,11

-0,55

-0,37

-0,33

-0,32

-0,31

-0,29

-0,28

-0,28

-0,27

-0,26

-0,26

-0,25

-0,23

-0,22

-0,17

-0,14

-0,13

-0,11

-0,09

-0,08

-0,08

-0,05

-0,04

-0,04

-0,03

0,03

0,12

0,14

0,16

0,18

0,28

0,29

0,35

0,47

0,81

1,33

2,11

INFLASI JUNI 2024 MENURUT WILAYAH (m-to-m )
Sebagian besar provinsi mengalami deflasi

Inflasi Menurut Provinsi (m-to-m, %)

Sumatera

Inflasi Tertinggi:
Kepulauan Riau (0,28%)

Deflasi Terdalam:
Sumatera Utara (0,33%)

Kalimantan

Deflasi Terendah:
Kalimantan Timur (0,05%)

Deflasi Terdalam:
Kalimantan Selatan (0,32%)

Sulawesi

Inflasi Tertinggi:
Sulawesi Barat (0,81%)

Deflasi Terdalam:
Sulawesi Selatan (0,26%)

Jawa

Inflasi Tertinggi:
DKI Jakarta (0,12%)

Deflasi Terdalam:
Jawa Timur (0,37%)

Maluku Papua

Inflasi Tertinggi:
Papua Pegunungan (2,11%)

Deflasi Terdalam:
Papua Selatan (1,11%)

Bali Nusra

Deflasi Terendah:
Nusa Tenggara Timur (0,23%)

Deflasi Terdalam:
Bali (0,55%)

26 provinsi mengalami deflasi12 provinsi mengalami inflasi

-1,11

2,11

Keterangan:
Inflasi m-to-m (%)

0
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KOMODITAS PENYUMBANG INFLASI DI SEMESTER 1 TAHUN 2024

• Secara umum, selama Januari – Juni 
2024, komoditas dari kelompok harga 
bergejolak memiliki frekuensi yang 
lebih sering sebagai komoditas utama 
penyumbang inflasi.

• Komoditas emas perhiasan dan sigaret 
kretek mesin (SKM) menjadi komoditas 
utama penyumbang inflasi dalam 6 
bulan berturut-turut (Januari – Juni 
2024). 

Emas Perhiasan

Sigaret Kretek Mesin (SKM)

Bawang Merah

Daging Ayam Ras

Bawang Putih

Ikan Segar

Beras

Cabai Merah

Telur Ayam Ras

Tarif Angkutan Udara

Nasi dengan Lauk

Minyak Goreng

Tomat

Cabai Rawit

Sewa Rumah

Kue Kering Berminyak

Kentang

Gula Pasir

0 1 2 3 4 5 6

Frekuensi sebagai Penyumbang Inflasi  m-to-m (Januari – Juni 2024)

Frekuensi muncul sebagai penyumbang inflasi m-to-m *

Keterangan:

     Inti        Diatur Pemerintah        Bergejolak

*) Komoditas penyumbang inflasi bulanan adalah komoditas dengan andil inflasi 0,01% (m-to-m)
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Komoditas Andil (%)

Cabai Merah 0,22

Bawang Merah 0,12

Bawang Putih 0,11

Tomat Sayur 0,08

Tarif Angkutan 

Udara 
0,07

Sewa Rumah 0,06

Juni 2019: 1,71% Juni 2021: 0,74% Juni 2022: 3,19% Juni 2023: 1,24%Juni 2020: 1,09%

Komoditas Andil (%)

Bawang Merah 0,17

Emas Perhiasan 0,14

Daging Ayam Ras 0,12

Rokok Kretek Filter 0,07

Rokok Putih 0,06

Beras 0,04

Komoditas Andil (%)

Minyak Goreng 0,05

Tempe 0,04

Nasi Dengan Lauk 0,04

Tahu Mentah 0,04

Daging Ayam Ras 0,03

Tarif Jalan Tol 0,03

Komoditas Andil (%)

Cabai Merah 0,25

Bawang Merah 0,21

Bahan Bakar Rumah 

Tangga
0,18

Tarif Angkutan Udara 0,18

Bensin 0,18

Minyak Goreng 0,10

Komoditas Andil (%)

Beras 0,20

Rokok Kretek Filter 0,14

Daging Ayam Ras 0,09

Bawang Putih 0,07

Emas Perhiasan 0,05

Kontrak Rumah 0,05

Keterangan: Inti Diatur Pemerintah Bergejolak

Juni 2024: 1,07%

Komoditas
Andil 
(%)

Emas Perhiasan 0,20

Bawang Merah 0,11

Sigaret Kretek Mesin (SKM) 0,08

Daging Ayam Ras 0,06

Beras 0,06

Bawang Putih 0,06

HISTORIS INFLASI TENGAH TAHUN JANUARI – JUNI (y-to-d)

• Dalam 6 tahun terakhir, secara umum, 
inflasi tengah tahun, utamanya 
disumbang oleh komoditas harga 
bergejolak.

• Didukung dengan tingkat inflasi tengah 
tahun komponen harga bergejolak yang 
relatif tinggi dari inflasi tengah tahun 
dalam kurun waktu 6 tahun (2019-2024)

• Hal ini juga di tunjukkan melalui 
tingginya tingkat inflasi tengah tahun 
bahan makanan dalam 6 tahun terakhir.

0,00

2,00

4,00

6,00

8,00

Juni
2019

Juni
2020

Juni
2021

Juni
2022

Juni
2023

Juni
2024

Inti Harga Diatur Pemerintah Harga Bergejolak

-2,00

0,00

2,00

4,00

6,00

8,00

Juni
2019

Juni
2020

Juni
2021

Juni
2022

Juni
2023

Juni
2024

Bahan Makanan Energi

Inflasi Menurut Komponen (y-to-d, %) Inflasi Bahan Makanan dan Energi (y-to-d, %)
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INFLASI JUNI 2024 (y-on-y )
Inflasi tahunan Juni lebih rendah dibandingkan bulan sebelumnya

Inflasi Tahun ke Tahun 2,51%(Juni 2024 terhadap Juni 2023)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun

2023 2024

y-on-y 5,28 5,47 4,97 4,33 4,00 3,52 3,08 3,27 2,28 2,56 2,86 2,61 2,57 2,75 3,05 3,00 2,84 2,51

3,52 2,84

2,51

0,00

1,00

2,00

3,00

4,00

5,00

6,00

7,00

Perkembangan inflasi tahun ke tahun (%)

Rincian Inflasi Andil Inflasi

INFLASI UMUM 2,51 2,51

1. Makanan, Minuman, dan Tembakau 4,95 1,40

2. Pakaian dan Alas Kaki 1,09 0,06

3. Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan Bakar Rumah 

Tangga

0,47 0,08

4. Perlengkapan, Peralatan, dan Pemeliharaan Rutin 

Rumah Tangga

0,95 0,05

5. Kesehatan 1,89 0,06

6. Transportasi 1,61 0,20

7. Informasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan -0,18 -0,01

8. Rekreasi, Olahraga, dan Budaya 1,50 0,03

9. Pendidikan 1,69 0,09

10. Penyediaan Makanan dan Minuman/Restoran 2,31 0,23

11. Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 5,24 0,32

Inflasi Berdasarkan Kelompok (y-on-y,%)

Inflasi tahunan Juni 2024 lebih rendah dibandingkan bulan
sebelumnya dan bulan yang sama di Tahun 2023.
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INFLASI JUNI 2024 MENURUT KOMPONEN (y-on-y )
Tekanan inflasi komponen inti masih tinggi dan memberi andil terbesar

2,51
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2023 2024

Inti Diatur Pemerintah Bergejolak Inflasi Umum

Inflasi berdasarkan Komponen (y-on-y, %) Andil Inflasi berdasarkan Komponen (y-on-y, %)

0,96

0,33

1,22

Tekanan inflasi komponen inti secara tahunan menurun dari bulan sebelumnya. Komoditas yang memberikan andil inflasi pada Juni 2024 di antaranya 

adalah emas perhiasan, gula pasir dan nasi dengan lauk.

Tekanan inflasi tahunan komponen diatur pemerintah meningkat. Komoditas yang dominan memberikan andil inflasi adalah sigaret kretek mesin 

(SKM), tarif angkutan udara dan sigaret kretek tangan (SKT).

Tekanan inflasi komponen bergejolak mengalami penurunan namun masih tinggi. Komoditas yang dominan memberikan andil inflasi adalah beras, 

cabai merah dan bawang merah.

2,58 1,93

9,21

1,52
1,68

1,20

8,14 5,96
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Inti Diatur Pemerintah Bergejolak Inflasi Umum

1,90
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INFLASI JUNI 2024 MENURUT WILAYAH (y-on-y )
Seluruh provinsi mengalami inflasi

1,08

1,28

1,47

1,54

2,03

2,04

2,12

2,21

2,22

2,22

2,23

2,28

2,32

2,34

2,35
2,35

2,38

2,39

2,48

2,49

2,71

2,82

2,84

2,99
3,09

3,21

3,34

3,35

3,54

3,56

3,63

3,64

3,73

3,93

4,04

4,39

4,42

5,65

 KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

 PAPUA BARAT DAYA

 PAPUA

 NUSA TENGGARA TIMUR

 SULAWESI SELATAN

 PAPUA SELATAN

 NUSA TENGGARA BARAT

 JAWA TIMUR

 JAWA TENGAH

 KALIMANTAN TENGAH

 DKI JAKARTA

 KALIMANTAN BARAT

 SULAWESI BARAT

 KALIMANTAN SELATAN
 DI YOGYAKARTA

 SULAWESI TENGGARA

 JAWA BARAT

 KALIMANTAN UTARA

 SUMATERA SELATAN

 BANTEN

 BALI

 SULAWESI TENGAH

 LAMPUNG

 KALIMANTAN TIMUR

 ACEH

 MALUKU UTARA

 JAMBI

 SUMATERA UTARA

 KEPULAUAN RIAU

 RIAU

 MALUKU

 BENGKULU

 PAPUA BARAT

 GORONTALO

 SUMATERA BARAT

 PAPUA TENGAH

 SULAWESI UTARA

 PAPUA PEGUNUNGAN

Inflasi Menurut Provinsi (y-on-y, %)

Sumatera

Inflasi Tertinggi:
Sumatera Barat (4,04%)

Inflasi Terendah:
Kepulauan Babel (1,08%)

Kalimantan

Inflasi Tertinggi:
Kalimantan Timur (2,99%)

Inflasi Terendah:
Kalimantan Tengah (2,22%)

Jawa

Inflasi Tertinggi:
Banten (2,49%)

Inflasi Terendah:
Jawa Timur (2,21%)

Sulawesi

Inflasi Tertinggi:
Sulawesi Utara (4,42%)

Inflasi Terendah:
Sulawesi Selatan (2,03%)

Bali Nusra

Inflasi Tertinggi:
Bali (2,71%)

Inflasi Terendah:
Nusa Tenggara Timur (1,54%)

1,08

5,65

Keterangan:
Inflasi y-on-y (%)

Maluku Papua

Inflasi Tertinggi:
Papua Pegunungan (5,65%)

Inflasi Terendah:
Papua Barat Daya (1,28%)
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RINGKASAN INFLASI JUNI 2024

Penyumbang utama deflasi Juni 2024 secara m-to-m adalah kelompok makanan, minuman dan 

tembakau dengan andil 0,14%. Komoditas penyumbang utama deflasi pada kelompok ini antara lain 

bawang merah, tomat dan daging ayam ras.

Pada Juni 2024, terjadi deflasi m-to-m sebesar 0,08% dan inflasi y-on-y sebesar 2,51%. 

Penyumbang utama inflasi Juni 2024 secara y-on-y adalah kelompok makanan, minuman, dan 

tembakau dengan andil 1,40%. Komoditas penyumbang utama inflasi pada kelompok ini adalah beras,

cabai merah dan sigaret kretek mesin (SKM).



No. 47/07/Th. XXVII, 1 Juli 2024
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PERKEMBANGAN NILAI TUKAR PETANI (NTP)
Juni 2024 (m-to-m)

NTP Subsektor Mei’24 Jun’24
Perubahan

(%)

Tanaman Pangan (NTPP) 104,63 106,20 1,50

Hortikultura (NTPH) 124,09 125,66 1,27

Tanaman Perkebunan 
Rakyat (NTPR)

145,50 149,40 2,68

Peternakan (NTPT) 103,59 104,81 1,18

Perikanan (NTNP) 101,33 101,10 -0,23

✓Nelayan (NTN) 101,37 101,27 -0,11

✓Pembudidaya Ikan 
(NTPi)

101,26 100,83 -0,42

Indeks Harga 
Terima Petani (It)

118,77 1,77%
dibandingkan Mei 2024

144,17

121,38

✓ Gabah 
✓ Kakao/Coklat 

Biji

✓  Kopi
✓  Karet

Komoditas Penyumbang: 

1,85%

0,08%

Komoditas Penyumbang: 

✓  Cabai Merah
✓  Cabai Rawit

✓ Ketimun
✓ Sigaret Kretek Mesin 

(SKM)

Keterangan: Angka NTP yang tersaji dalam grafik dihitung berdasarkan tahun dasar 2018

116,71
118,77

121,28

121,38

141,55
144,17

90,00

100,00

110,00

120,00

130,00

140,00

150,00

Jan Mar Mei Jul Sep Nov Jan Mar Mei Jul Sep Nov Jan Mar Mei Jul Sep Nov Jan Mar Mei

2021 2022 2023 2024

NTP Indeks yang Dibayar Petani (Ib) Indeks yang Diterima Petani (It)

Indeks Harga 
Bayar Petani (Ib)

NTP
Juni 2024
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PERKEMBANGAN NILAI TUKAR USAHA PERTANIAN (NTUP)
Juni 2024 (m-to-m)

Indeks Harga 
Terima Petani (It)

Indeks Biaya Produksi 
dan Penambahan 
Barang Modal (BPPBM) 

NTUP
Juni 2024

1,65%
dibandingkan Mei 2024

144,17

118,27 Komoditas Penyumbang: 

1,85%

0,20%

Komoditas Penyumbang: 

121,90

Keterangan: Angka NTUP yang tersaji dalam grafik dihitung berdasarkan tahun dasar 2018

✓ Bakalan Sapi
✓ Upah Pemanenan

✓ Bibit Sapi
✓ Upah Penanaman

✓ Gabah 
✓ Kakao/Coklat 

Biji

✓  Kopi
✓  Karet

NTUP Subsektor Mei’24 Jun’24
Perubahan

(%)

Tanaman Pangan 107,74 109,18 1,34

Hortikultura 128,70 130,17 1,14

Tanaman Perkebunan 
Rakyat

148,48 152,50 2,70

Peternakan 106,25 107,22 0,91

Perikanan 104,37 104,14 -0,22

✓ Nelayan 104,77 104,72 -0,05

✓ Pembudidaya Ikan 103,74 103,22 -0,50

119,92 121,90

118,03

118,27

141,55
144,17

90,00

100,00

110,00

120,00

130,00

140,00

150,00

Jan Mar Mei Jul Sep Nov Jan Mar Mei Jul Sep Nov Jan Mar Mei Jul Sep Nov Jan Mar Mei

2021 2022 2023 2024

NTUP Indeks BPPBM Indeks yang Diterima Petani (It)
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1 provinsi

PERUBAHAN NTP DAN NTUP MENURUT WILAYAH
Juni 2024 (m-to-m)

Perubahan NTP (%) Perubahan NTUP (%)

5 provinsi

32 provinsi

Sumatera

Kenaikan Tertinggi: 
Kep. Bangka Belitung (4,60)
Penurunan Terdalam: 
Kep. Riau (-0,50)

Jawa
Kenaikan Tertinggi: 
Jawa Timur (2,22)

Kalimantan

Kenaikan Tertinggi: 
Kalimantan Tengah (0,96)
Penurunan Terdalam: 
Kalimantan Selatan (-0,62)

Kenaikan Tertinggi: 
Bali (0,90)

Sulawesi

Kenaikan Tertinggi: 
Sulawesi Barat (3,77)

Maluku Papua

Kenaikan Tertinggi: 
Maluku Utara (1,79)
Penurunan Terdalam: 
Maluku (-0,19)

Bali Nusra

Sumatera

Kenaikan Tertinggi: 
Kep. Bangka Belitung (4,46)
Penurunan Terdalam: 
Kep. Riau  (-0,42)

Jawa

Kenaikan Tertinggi: 
Jawa Timur (1,81)

Kalimantan

Kenaikan Tertinggi: 
Kalimantan Tengah (0,89)
Penurunan Terdalam: 
Kalimantan Selatan (-0,61)

Kenaikan Tertinggi: 
Nusa Tenggara Barat (0,67)
Penurunan Terdalam: 
Bali (-0,03)

Sulawesi

Kenaikan Tertinggi: 
Sulawesi Barat (3,99)

Maluku Papua

Kenaikan Tertinggi: 
Maluku Utara (2,10)
Penurunan Terdalam: 
Papua Selatan (-0,05)

Bali Nusra

6 provinsi

32 provinsiKenaikan Tertinggi: Kep. Bangka Belitung (4,60)

Penurunan Terdalam: Kalimantan Selatan (-0,62)

< 0,00 

0,00 : 1,00

1,01- 2.00

> 2.01

Perubahan NTP

< 0,00 

0,00 : 1,00

1,01- 2.00

> 2.01

Perubahan NTP

Kenaikan Tertinggi: Kep. Bangka Belitung (4,46)

Penurunan Terdalam: Kalimantan Selatan (-0,61)
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PERKEMBANGAN HARGA GABAH DAN BERAS
Kenaikan harga beras terjadi di tingkat eceran (m-to-m)

Perubahan Rata-Rata Harga Beras di 
Penggilingan Juni 2024

Penggilingan
m-to-m : 0,80%

y-on-y : 11,93%

Tingkat Inflasi Beras di Grosir dan Eceran
Juni 2024

Grosir
m-to-m : 0,28%

y-on-y : 10,87%

Eceran
m-to-m : 0,10%

y-on-y : 11,88%

Perubahan Rata-Rata Harga 
Gabah di Tingkat Petani Juni 2024

GKP
m-to-m : 5,64%
y-on-y : 11,34%

GKG
m-to-m : 2,75%
y-on-y : 8,17%

5.543 5.842

6.171

6.341 
6.676

6.859
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2022 2023 2024

Gabah Kering Panen (GKP) Gabah Kering Giling (GKG)

Rp/Kg

Perkembangan Rata-Rata Harga Gabah di Tingkat Petani

11.201 
12.438 12.537 

12.116

13.471

13.434
12.861

14.533

14.547
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2022 2023 2024

Beras di Penggilingan Beras Grosir Beras Eceran

Rp/Kg

Perkembangan Rata-Rata Harga Beras di Penggilingan, Grosir, dan Eceran

* Khusus angka harga beras eceran akan diupdate di bulan berikutnya
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INDEKS HARGA PERDAGANGAN BESAR (IHPB)
Juni 2024

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun

2023 2024

m-to-m 0,57 0,32 0,27 0,13 0,20 0,13 0,16 0,04 0,43 0,22 0,26 0,37 0,24 0,73 0,68 0,20 -0,04 0,03

0,57
0,43 0,37

-0,04

0,03

-1

0

1

2
Perkembangan Inflasi HPB Umum Nasional

Perkembangan Inflasi HPB Menurut Sektor

Pertanian
Pertambangan  
& Penggalian Industri

(y-on-y)

(m-to-m)

Andil (m-to-m)

Andil (y-on-y)

-0,14% -0,70% 0,07%

7,39% 0,97% 2,48%

Inflasi HPB Tahun ke Tahun
(Juni 2024 terhadap Juni 2023)

Inflasi HPB Bulan ke Bulan
(Juni 2024 terhadap Mei 2024) 0,03%

3,36%

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun

2023 2024

y-on-y 5,59 5,93 5,44 4,56 4,43 3,87 3,56 3,72 3,28 3,56 3,55 3,14 2,80 3,23 3,64 3,71 3,47 3,36

5,59

3,28 3,14 3,36

0

2

4

6

8

10

Inflasi HPB Tahun Kalender
(Juni 2024 terhadap Desember 2023) 1,85%

Keterangan: *) Bernilai sangat kecil

-0,03% 0,00%* 0,06%

1,34% 0,01% 2,01%

Perkembangan inflasi HPB bulan ke bulan (m-to-m, %)

Perkembangan inflasi HPB tahun ke tahun (y-on-y, %)
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IHPB KELOMPOK BANGUNAN/KONSTRUKSI
Juni 2024

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun

2023 2024

m-to-m 0,01 0,28 -0,26 -0,02 -0,02 -0,41 0,18 0,08 0,46 0,28 0,04 -0,08 -0,11 0,02 0,09 0,08 0,15 0,03

0,01 0,04 0,03

-1

0

1

2

Perkembangan Inflasi HPB Menurut Jenis Bangunan

(m-to-m)

Andil (m-to-m)

(y-on-y)

Komoditas yang mengalami perubahan harga

Keterangan: Andil Juni 2024 (m-to-m,%)

Perkembangan Inflasi HPB Kelompok Bangunan/Konstruksi

Inflasi HPB Bulan ke Bulan
(Juni 2024 terhadap Mei 2024) 0,03%

1,22%

Andil (y-on-y)

0,10% 0,15% -0,07% -0,03% 0,08%

0,77% 1,12% 1,69% 0,71% 1,33%

0,03% 0,02% -0,03% 0,00%* 0,01%

0,22% 0,14% 0,63% 0,06% 0,17%

Bangunan
Tempat Tinggal  

dan Bukan  
Tempat Tinggal

Bangunan
PekerjaanUmum
untuk Pertanian

Bangunan 
Pekerjaan Umum 

untuk Jalan, 
Jembatan, dan 

Pelabuhan

Bangunan dan  
Instalasi Listrik,  
Gas, Air Minum,  
dan Komunikasi

Bangunan
Lainnya

0,02 0,01 0,00 -0,02 -0,02

Inflasi HPB Tahun ke Tahun
(Juni 2024 terhadap Juni 2023)

Inflasi HPB Tahun Kalender
(Juni 2024 terhadap Desember 2023) 0,26%

Keterangan: *) Bernilai sangat kecil

Semen Aspal

0,02

Batu Bata Solar
Batu fondasi 

bangunan
Pasir

Perkembangan inflasi HPB bulan ke bulan (m-to-m, %)
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WISATAWAN MANCANEGARA (WISMAN)

Jumlah kunjungan 
wisman mencapai 

1.145.499
kunjungan

Mei 2024

Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisman, 2019 – 2024 (Ribu Kunjungan)

959,83

4,60
14,32

212,33

783,04 987,70

289,71

94,22 142,59 170,67 157,80

1.249,54

161,84 139,43 354,92

953,71

1.145,50
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2019 2020 2021 2022 2023 2024

Pintu Masuk Utama (data Imigrasi) Pintu Masuk Perbatasan (MPD perbatasan) Total

Ribu 

Kunjungan

sebelum pandemi masa pandemi dan pemulihannya

m-to-m

y-on-y

Mei 2024 dibandingkan April 2024

7,36%

Mei 2024 dibandingkan Mei 2023

20,11%

Statistik Wisatawan Mancanegara

Udara
melalui Bandar Udara Internasional

Laut
melalui Pelabuhan Internasional

Darat
melalui Pos Lintas Batas

Pintu Masuk Utama

Perbatasan
Darat

Perbatasan
Laut

Pintu Masuk Perbatasan
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WISATAWAN MANCANEGARA (WISMAN)
Jumlah kunjungan wisman Jan - Mei 2024 menjadi capaian Jan – Mei tertinggi selama 4 tahun terakhir

6.281.409

2.969.239
604.471

997.432
4.236.674

5.244.213

9.825.545

1.083.684

953.059

4.891.599

7.441.151

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisman

sebelum pandemi masa pandemi dan pemulihannya

Jumlah kunjungan wisman 
mencapai 5.244.213

kunjungan

Kunjungan Wisman hingga 
Mei 2024 secara kumulatif (c-

to-c) meningkat sebesar 
23,78 persen.

Hingga Mei 2024

Total:

4.052.923

Total:

5.244.213

Total:

11.677.825

Total:

1.557.530

Total:

5.889.031

Total:

16.106.954

Januari - Mei Juni - Desember
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NGURAH RAI SOEKARNO-HATTA BATAM JUANDA KUALANAMU
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KUNJUNGAN WISMAN MENURUT KEBANGSAAN, MEI 2024

Distribusi Kunjungan Wisman Menurut Kebangsaan

Keterangan:

[…] dalam ribu kunjungan

17,5%

12,0%

9,7%

8,6%

7,1%
5,2%

3,2%

3,0%

2,9%

2,8%

33,4%

India

Tiongkok

Lainnya

[137,2]

[200,1]

[98,63]

[322,4]

Amerika Serikat

Timor Leste

Perancis
[111,0]

[81,1][59,0]

[34,2]

[36,7]

[32,0]

[33,1]

Malaysia

Inggris

Singapura

Australia

Pertumbuhan m-to-m

Malaysia 17,24%

Australia 7,21%

Singapura 36,68%

Mei 2024 dibandingkan April 2024
Pertumbuhan y-on-y

Mei 2024 dibandingkan Mei 2023

Korea Selatan

Distribusi Kunjungan Wisman Menurut Kebangsaan
di 5 Pintu Masuk Utama Tertinggi

Malaysia 18,26%

Australia 20,50%

Singapura 10,22%

66.395

129.272

31.767

20.242

24.325

[ 544.492 ]

[ 201.574 ]

[ 78.674 ]

[ 31.222 ] [ 20.469 ]

[…] Total kunjungan

40.985

38.171

19.516 10.799
10.422

34.606

14.414

AUSTRALIA

INDIA

TIONGKOK

MALAYSIA

SINGAPURA

LAINNYA

16.566 10.445

177.473
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WISATAWAN NASIONAL (WISNAS)

939,69

76,58 119,73

257,82

593,24

626,67
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Sebelum Pandemi COVID-19 Pandemi  dan Setelah Pandemi COVID-19

Sumber: Ditjen Imigrasi dan Mobile Positioning Data (MPD)

Perkembangan Jumlah Perjalanan Wisnas, 2019 – 2024 (Ribu Perjalanan)

Jumlah Perjalanan 
Wisnas mencapai 

626.668 
perjalanan

Mei 2024

m-to-m

y-on-y

Mei 2024 dibandingkan April 2024

17,14%

Mei 2024 dibandingkan Mei 2023

5,63%
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WISATAWAN NASIONAL (WISNAS)
Jumlah perjalanan wisnas Januari - Mei 2024 lebih tinggi dibandingkan 2023

4.796.932

1.949.954
630.206 568.685

3.049.562
3.569.205

6.891.735

968.321
1.089.056

2.971.857

4.469.333

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Perkembangan Jumlah Perjalanan Wisnas

sebelum pandemi masa pandemi dan pemulihannya

Jumlah perjalanan wisnas
mencapai 3.569.205

perjalanan

Perjalanan Wisnas periode 
Januari-Mei 2024 secara 

(c-to-c) meningkat sebesar 
17,04 persen.

Hingga Mei 2024

Januari - Mei Juni - Desember
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10 NEGARA TUJUAN UTAMA WISATAWAN NASIONAL

MALAYSIA

SINGAPURA

ARAB SAUDI

THAILAND

TIMOR LESTE

TIONGKOK

KAMBOJA

JEPANG

VIETNAM

AUSTRALIA

LAINNYA13,48%

2,13%

1,69%

4,13%

4,24%

5,44%

3,71%

5,02%

10,65%

16,33%

33,18% 35,64%

15,24%

7,85%

6,13%

5,68%

4,65%

3,99%

3,11%

1,78%

1,71%

14,22%

APRIL 2024 MEI 2024
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STATISTIK WISATAWAN NASIONAL, 2024

76,2%

15,9%

7,9%

[477,5]

[99,7]

Laut

[49,5]
Darat

Udara

Udara Laut Darat

19,53% 15,47% 9,92%

Pertumbuhan m-to-m
Mei 2024  dibandingkan April 2024 

Distribusi  Perjalanan Wisnas 
Menurut Moda Angkutan, Mei 2024

Jumlah Perjalanan Wisnas 
Menurut Pintu Kedatangan (ribu perjalanan)

Keterangan: […] dalam ribu perjalanan

APRIL 2024 MEI 2024

323,82

67,33

54,61

37,64

19,39

18,05

16,76

14,10

9,15

8,70

6,49

399,16

84,66

61,70

48,62

34,15

18,75

21,74

13,60

9,73

8,74

6,03

Bandara Soekarno Hatta

Pelabuhan Batam

Bandara Kualanamu

Bandara Juanda

Bandara Ngurah Rai

PLB Entikong

Bandara Sultan Syarif Kasim II

Pelabuhan Tanjung Balai Karimun

Bandara Minangkabau

PLB Aruk

Pintu Lainnya
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TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR (TPK)

Perkembangan Bulanan TPK Hotel Klasifikasi Bintang, 2019-2024 (%)

TPK hotel klasifikasi bintang
mencapai 54,03 persen

Mei 2024

TPK hotel klasifikasi bintang 
tertinggi tercatat di Provinsi 
Kalimantan Timur (69,60 persen)

14,45
31,97

49,85 49,0 54,0

0,00

20,00

40,00

60,00

80,00

100,00

Nov Jan Mar Mei Jul Sep Nov Jan Mar Mei Jul Sep Nov Jan Mar Mei Jul Sep Nov Jan Mar Mei Juli Sep Nov Jan Mar Mei

2019 2020 2021 2022 2023 2024

sebelum pandemi
masa pandemi dan pemulihannya

m-to-m

6,89 persen
poin

y-on-y

5,01 persen
poin

69,60 66,10
61,89

28,51 28,02 27,8427,39

47,02

27,00
19,67

26,88
13,91

Kaltim Bali DIY Sulbar Papua
Pegunungan

Papbar

TPK Hotel Klasifikasi Bintang TPK Hotel Klasifikasi Nonbintang

54,03

27,11

Indonesia

**Diurutkan berdasarkan TPK Hotel Klasifikasi Bintang tertinggi ke terendah

TPK Provinsi Berdasarkan Klasifikasi Hotel, Mei 2024 (%)

3 Provinsi Tertinggi 3 Provinsi Terendah
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TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR HOTEL BINTANG DAN NON BINTANG 

BERDASARKAN PROVINSI, MEI 2024

Aceh

Sumut

Riau

Sumbar

Kepri

BabelJambi

Bengkulu

Sumsel

Lampung

Banten

DKI Jakarta

Jabar

Jateng

DI Yogyakarta

Jatim

Bali NTB NTT
TPK Hotel Bintang (%)

v Provinsi TPK Hotel Bintang Tertinggi 

Kalbar

Kalteng

Kalsel

Kaltim

Kaltara

Sulbar

Gorontalo

Sulteng

Sulut

Sulsel

Sultra

Maluku 
Utara

Maluku

Papua Barat

Papua

TPK Hotel Bintang secara umum lebih tinggi dari TPK 
Hotel Non Bintang. Kaltim, Bali dan DI Yogyakarta 
menjadi Provinsi dengan TPK Bintang tertinggi selama 
Mei 2024

TPK Hotel Non Bintang (%)

4
5

,7
1

2
0

,7
7

4
9

,3
6

2
7

,0
7

4
8

,5
6

2
7

,3
2

4
8

,4
2

1
8

,2
7

5
6

,2
1

3
1

,0
6

5
4

,6
9

2
2

,1
4

4
6

,7
7

1
8

,1
7

2
9

,1
1

1
4

,0
2

5
1

,9
7

2
0

,4
6

4
5

,3
4

2
7

,2
8

5
1

,6
1

2
6

,3
9

5
1

,0
9

3
1

,0
3

5
7

,6
3

2
2

,9
8

6
9

,6

2
7

,3
9

5
6

,9

2
4

,0
3

4
5

,6
4

1
6

,8

3
9

,4
1

2
4

,9
5

5
2

,0
5

1
6

,8

4
3

,3
3

2
0

,5
6

3
7

,4
8

1
8

,5
2

4
2

,1
8

2
5

,2
2

5
7

,1
9

1
9

,1
5

4
2

,0
5

2
0

,6
3

2
8

,5
1

1
9

,6
7

4
9

,3
3

1
9

,3
75
2

,7
9

4
2

,2
3

4
9

,0
6

2
3

,6
8

5
6

,0
3

2
1

,6
1

5
2

,3
1

2
3

,2
7

6
1

,8
9

2
7

5
3

,5
2

2
3

,1
9

6
6

,1

4
7

,0
2

3
9

,2
5

2
9

,6
9

4
3

,7
2

1
7

,9
6

Papua Barat Daya

Papua Tengah

Papua 
Pegunungan

Papua Selatan

2
7

,8
4

1
3

,9
1

4
0

,6
8

3
9

,2
2

2
8

,0
2

2
6

,8
8

6
0

,5
8

2
8

,7
4



No. 49/07/Th. XXVII, 1 Juli 2024



34

5,70

1,26 1,72

30,97

5,86

1,50 2,07

34,84

5,32
1,61 1,70

35,15

Angkutan Udara Domestik Angkutan Udara Internasional Angkutan Laut Domestik Angkutan Kereta Api

Mei-23 Apr-24 Mei-24

PERKEMBANGAN ANGKUTAN PENUMPANG MEI 2024
Keberangkatan penumpang angkutan udara internasional pada Bulan Mei naik baik secara m-to-m maupun y-on-y

Perkembangan Keberangkatan Penumpang menurut Moda Transportasi (juta orang)

Angkutan Udara Domestik
Lima Bandara Utama (Ribu Orang)

Angkutan Kereta Api
(Ribu Orang)

Angkutan Udara Internasional
Lima Bandara Utama (Ribu Orang)

90,3 

652,6 

89,0 

605,3 

16,6 

Kualanamu Soekarno
Hatta

Juanda Ngurah Rai Hasanuddin

Mei-23 Apr-24 Mei-24

Angkutan Laut Domestik
Lima Pelabuhan Utama (Ribu Orang)

25,4

94,2

11,8

38,4
49,9

Tanjung Priok Tanjung
Perak

Belawan Makassar Balikpapan

Mei-23 Apr-24 Mei-24

27.056,7

6.906,6

538,9 649,7

Jabodetabek Jawa Non-
Jabodetabek

Sumatera Kereta Bandara

Mei-23 Apr-24 Mei-24

191,4 

1.560,7 

498,9 
413,2 

232,9 

Kualanamu Soekarno
Hatta

Juanda Ngurah Rai Hasanuddin

Mei-23 Apr-24 Mei-24

Perubahan Mei 2024
m-to-m : 9,36%
y-on-y : 6,74%

Perubahan Mei 2024
m-to-m : 7,12%
y-on-y : 27,14%

Perubahan Mei 2024
m-to-m : 17,82%
y-on-y : 0,85%

Perubahan Mei 2024
m-to-m : 0,89%
y-on-y : 13,50%
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0,047

30,19

5,34

0,048

27,70

5,80

0,051

30,41

6,37

Angkutan Udara Domestik Angkutan Laut Domestik Angkutan Kereta Api

Mei-23 Apr-24 Mei-24

PERKEMBANGAN ANGKUTAN BARANG MEI 2024
Jumlah barang yang diangkut pada Bulan Mei naik untuk seluruh moda transportasi

Perkembangan Angkutan Barang menurut Moda Transportasi (juta ton)

Angkutan Udara Domestik di Lima Bandara Utama (Ribu Ton) Angkutan Kereta Api (Ribu Ton)

1.148,0

5.224,2

Jawa Non-Jabodetabek Sumatera

Mei-23 Apr-24 Mei-24

3,6 

17,5 

3,8 
3,0 

8,8 

Halim
Perdanakusuma

Soekarno Hatta Juanda Hasanuddin Sentani

Mei-23 Apr-24 Mei-24

1.447,5

1.281,1

241,1

371,7

138,8

Tanjung Priok Tanjung Perak Panjang Makassar Balikpapan

Mei-23 Apr-24 Mei-24

Angkutan Laut Domestik di Lima Pelabuhan Utama
(Ribu Ton)

Perubahan Mei 2024
m-to-m : 6,07%
y-on-y : 8,57%

Perubahan Mei 2024
m-to-m : 9,79%
y-on-y : 0,72%

Perubahan Mei 2024
m-to-m : 9,81%
y-on-y : 19,39%
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FENOMENA SOSIAL EKONOMI YANG MEMENGARUHI KEMISKINAN MARET 2024
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NTP Maret 2024 sebesar 119,39. Naik sebesar 7,70 persen 

dibandingkan Maret 2023. NTP Sub-sektor tanaman pangan 

pada Maret 2024 naik 10,06 persen.

Nilai Tukar Petani (NTP)

Ditopang oleh aktivitas ekonomi domestik yang tetap kuat, 

Ekonomi Indonesia tumbuh solid sebesar 5,11 persen pada 

Triwulan 1-2024 (y-on-y).

Pertumbuhan Ekonomi

Berbagai program bansos dikucurkan pada Januari – Maret 

2024, antara lain Bantuan Pangan Beras, BLT Mitigasi Risiko 

Pangan, BPNT, PKH dan PIP.

Bantuan Sosial 

Kondisi Ekonomi Makro Cenderung Positif Catatan Penahan Penurunan Tingkat Kemiskinan: 

Pada Februari 2024, rata-rata upah buruh lapangan usaha 

Pertanian, Kehutanan, Perikanan mengalami kenaikan 8,42

persen secara tahunan. Masih di atas rata-rata nasional yang 

sebesar 3,27 persen.

Upah Buruh Lapangan usaha Pertanian

❑ Harga beberapa komoditas pokok selama Maret 

2023—Maret 2024 mengalami kenaikan, antara 

lain: Beras naik 20,07 persen; Telur Ayam Ras 

naik 11,56 persen dan Cabai Merah naik 45,94 

persen.

Beras 20,07% Telur Ayam 
Ras

Cabai 
Merah

Dibanding Maret 
2023

2,06%
Dibanding 
Februari 2024

11,56%
Dibanding Maret 
2023

9,40%
Dibanding 
Februari 2024

45,94%
Dibanding Maret 
2023

2,95%
Dibanding 
Februari 2024

Gula Pasir 18,41%
Dibanding Maret 
2023

0,99%
Dibanding 
Februari 2024
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KENAIKAN HARGA KOMODITAS POKOK MENDORONG GARIS KEMISKINAN 

MARET 2024 NAIK SEBESAR 5,90%

Distribusi Garis Kemiskinan, 

Maret 2024 (persen)

Makanan

74,44%

Bukan Makanan

25,56%

“Peranan komoditas makanan 

terhadap Garis Kemiskinan jauh 

lebih besar dibandingkan peranan 

komoditas bukan makanan.” 

Perkembangan Garis Kemiskinan Menurut Wilayah, 

September 2021-Maret 2024
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Sep'21 Mar'22 Sep'22 Mar'23 Mar'24 Sep'21 Mar'22 Sep'22 Mar'23 Mar'24 Sep'21 Mar'22 Sep'22 Mar'23 Mar'24

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

Makanan Bukan Makanan

Catatan: Inflasi (y-o-y) sebesar 3,05

Peningkatan Garis Kemiskinan di wilayah Perdesaan lebih tinggi 
dibandingkan wilayah Perkotaan“

5,72%

6,06%
5,90%
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JUDUL SUBBAB 
PERTAMA

TINGKAT KEMISKINAN MARET 2024 MENGALAMI PENURUNAN

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, Maret 2019-Maret 2024

25,14 24,79
26,42 27,55 27,54 26,50 26,16 26,36 25,90 25,22

9,41 9,22 9,78 10,19 10,14 9,71 9,54 9,57 9,36 9,03

Mar'19 Sep'19 Mar'20 Sep'20 Mar'21 Sep'21 Mar'22 Sep'22 Mar'23 Mar'24

Jumlah Penduduk Miskin (Juta Orang) Persentase Penduduk Miskin (P0)

Jumlah Penduduk Miskin pada Maret 2024 sebesar 25,22 juta orang, turun 0,68 juta orang terhadap Maret 2023.

Persentase Penduduk Miskin pada Maret 2024 sebesar 9,03 persen, turun 0,33 persen poin terhadap Maret 2023.

Kemiskinan meningkat Kemiskinan menurun
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KEMISKINAN NASIONAL, PERDESAAN, DAN PERKOTAAN

Persentase Penduduk Miskin Menurut Wilayah, Maret 2019-Maret 2024

Disparitas kemiskinan antara wilayah
perkotaan dan perdesaan masih cukup
lebar.

6,69 6,56
7,38

7,88 7,89 7,60 7,50 7,53 7,29 7,09

12,85 12,60 12,82 13,20 13,10 12,53 12,29 12,36 12,22 11,79

9,41 9,22
9,78 10,19 10,14 9,71 9,54 9,57 9,36 9,03

Mar'19 Sep'19 Mar'20 Sep'20 Mar'21 Sep'21 Mar'22 Sep'22 Mar'23 Mar'24

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

Tren Penurunan pada periode Maret 2020 ke Maret 2024 
menunjukkan adanya perbaikan kondisi ekonomi baik di daerah
perkotaan maupun perdesaan.
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KEDALAMAN DAN KEPARAHAN KEMISKINAN MENURUN

0,381

0,471
0,424 0,418 0,395 0,379 0,377

0,347

0,247

0,313 0,314 0,291 0,286 0,264 0,281
0,252

0,550

0,676

0,569 0,587
0,542 0,536

0,511
0,483

Mar Sep Mar Sep Mar Sep Mar Mar

2020 2021 2022 2023 2024

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)

1,606
1,750 1,714 1,668

1,586 1,562 1,528
1,461

1,129
1,258 1,294 1,229 1,187 1,158 1,163

1,095

2,211

2,390
2,266 2,253

2,125 2,115
2,035 1,983

Mar Sep Mar Sep Mar Sep Mar Mar

2020 2021 2022 2023 2024

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) menunjukkan tren penurunan secara keseluruhan baik di perkotaan maupun perdesaan. Ini 

menunjukkan bahwa rata-rata kesenjangan pengeluaran penduduk miskin terhadap garis kemiskinan semakin kecil.

Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) juga menunjukkan tren penurunan baik di perkotaan maupun perdesaan. Penurunan ini 

menunjukkan bahwa distribusi pengeluaran di antara penduduk miskin semakin merata.
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Penurunan kemiskinan terjadi di 
semua wilayah di Indonesia, 
dengan penurunan tertinggi 
terjadi di wilayah Bali & Nusa 
Tenggara.

Keterangan

8,79 8,48
13,29 12,72

10,08 9,59
5,67 5,44

9,27 8,97

2,02 jt org

[8,01%]

13,24 jt org

[52,49%]

1,96 jt org

[7,77%]

0,94 jt org

[3,73%]
5,55 jt org

[22,01%]

Jawa

Bali & 
Nusa Tenggara

KalimantanSumatera Sulawesi
Maluku & Papua

Jumlah Penduduk Miskin (Juta Orang)

Distribusi Penduduk Miskin (%)

Persentase Penduduk Miskin (%)

Mar’23 Mar’24

19,68 19,39

1,51 jt org

[5,99%]

[0,23 persen poin]
[0,30 persen poin] [0,49 persen poin]

[0,29 persen poin]

[0,31 persen poin]
[0,57 persen poin]

[…] Perubahan Persentase Penduduk Miskin
(Persen Poin)

[…]

“KEMISKINAN MENURUN DI SELURUH WILAYAH
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TINGKAT KEMISKINAN MARET 2024 MENURUT PROVINSI

Bali (4,00%)
20 Provinsi di Atas Nasional

18 Provinsi di Bawah Nasional

Selisih antara daerah tertinggi dan 

terendah: 28,97 Persen Poin

Papua Pegunungan 
(32,97%)

Dibandingkan Maret 2023, 3 (tiga) 
provinsi mengalami kenaikan tingkat 
kemiskinan, yaitu: Sumatera Barat, 
Kalimantan Tengah, dan Kep. Bangka 
Belitung.Catatan: Tingkat kemiskinan untuk DOB baru tersedia di 2024 

sehingga belum ada data pembanding.
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TINGKAT KEMISKINAN DALAM SATU DEKADE TERAKHIR

28,28 28,59 28,01 27,77

25,95
25,14

26,42
27,54

26,16 25,90 25,22

11,25 11,22 10,86 10,64
9,82 9,41 9,78 10,14 9,54 9,36 9,03

Mar'14 Mar'15 Mar'16 Mar'17 Mar'18 Mar'19 Mar'20 Mar'21 Mar'22 Mar'23 Mar'24

Jumlah Penduduk Miskin (Juta Orang) Persentase Penduduk Miskin (P0)

Pandemi COVID-19

8,34 8,29 7,79 7,72
7,02 6,69

7,38 7,89 7,50 7,29 7,09

14,17 14,21 14,11 13,93
13,20 12,85 12,82 13,10

12,29 12,22 11,79

Mar'14 Mar'15 Mar'16 Mar'17 Mar'18 Mar'19 Mar'20 Mar'21 Mar'22 Mar'23 Mar'24

Perkotaan Perdesaan

• Jumlah penduduk miskin berkurang sekitar 3,06 juta orang atau turun sekitar 2,22 persen poin dalam sepuluh 
tahun terakhir.

• Secara rata-rata, jumlah penduduk miskin berkurang sekitar 300 ribu orang per tahun.

• Penurunan kemiskinan terjadi di wilayah perdesaan dan perkotaan, dengan laju penurunan di perdesaan lebih 
tinggi dibanding perkotaan. 

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, Maret 2014– Maret 2024 Persentase Penduduk Miskin Menurut Wilayah, Maret 2014– Maret 2024
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GINI RATIO MARET 2024 MENGALAMI PENURUNAN

JUDUL SUBBAB 
PERTAMA

0,392 0,391 0,393 0,399 0,401 0,398 0,403 0,402 0,409 0,399

0,317 0,315 0,317 0,319 0,315 0,314 0,314 0,313 0,313 0,306

0,382 0,38 0,381 0,385 0,384 0,381 0,384 0,381 0,388 0,379

Mar'19 Sep'19 Mar'20 Sep'20 Mar'21 Sep'21 Mar'22 Sep'22 Mar'23 Mar'24

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan

Keterangan: Nilai Gini Ratio berada di antara 0 dan 1. 

Semakin tinggi nilai Gini Ratio berarti semakin tinggi ketimpangan

Perkembangan Gini Ratio, 2019-2024
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KETIMPANGAN DALAM SATU DEKADE TERAKHIR

0,428 0,428
0,410 0,407 0,401

0,392 0,393
0,401 0,403 0,409

0,399

0,319
0,334 0,327 0,320 0,324 0,317 0,317 0,315 0,314 0,313 0,306

0,406 0,408
0,397 0,393 0,389 0,382 0,381 0,384 0,384 0,388

0,379

Mar'14 Mar'15 Mar'16 Mar'17 Mar'18 Mar'19 Mar'20 Mar'21 Mar'22 Mar'23 Mar'24

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan

• Tingkat ketimpangan menurun sekitar 0,027 poin dalam sepuluh 
tahun terakhir.

• Ketimpangan di perkotaan lebih tinggi namun turun lebih cepat 
dibandingkan di perdesaan.

• Distribusi pengeluaran pada kelompok 40% Berpengeluaran 
Rendah dan Sedang meningkat sementara pada 20% tertinggi 
turun.

Pandemi COVID-19

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

40% Berpengeluaran Rendah 40% Berpengeluaran Sedang 20% Berpengeluaran Tinggi

Rasio Gini, Maret 2014– Maret 2024 Distribusi Pengeluaran per Kelompok, Maret 2014– Maret 2024
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